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Abstrak

Info Artikel

Masyarakat menitikberatkan keindahan pada penampilannya
terutama dalam pentingnya nilai estetika karena dapat
mempengaruhi rasa percaya diri serta bersosialisasi, dimana pusat
perhatian seseorang terlihat ketika seseorang sedang tersenyum
Yyaitu pada bentuk gigi anterior rahang atas, karena posisi gigi insisif
dan caninus rahang atas memberikan gambaran sebagai gigi yang
paling menonjol dan membuat gigi tersebut dominan terlihat saat
tersenyum dan menjadi hal yang penting dalam menentukan hasil
dari pembuatan gigi tiruan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui jarak servikal gigi depan rahang atas dengan garis bibir
atas pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Unjani. Metode penelitian.
Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif dengan desain
penelitian cross sectional. Subyek diambil melalui teknik probability
sampling dengan metode stratified random sampling. Hasil
penelitian. Jumlah subyek pada penelitian ini sebanyak 65 orang
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Jenderal Achmad Yani.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jarak antara garis servikal
dengan garis bawah bibir atas pada laki-laki 2 mm dan pada
perempuan 2 mm dan juga jarak terendahnya -2 mm dan jarak
tertinggi pada laki-laki 5 mm dan perempuan 6 mm. Pada subyek
penelitian yang paling banyak adalah pada remaja perempuan
sebanyak 18 orang (27,7%) dengan jarak 2 mm dibandingkan dengan
laki laki sebanyak 5 orang (7,7%). Simpulan. Data dianalisis
menggunakan data distribusi frekuensi mendapatkan hasil jarak
antara garis servikal gigi dengan garis bawah bibir atas pada subyek
penelitian dari 65 mahasiswa yang paling banyak adalah pada
mahasiswa yang mempunyai jarak 2 mm sebanyak 23 orang
(35,38%).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa jarak antara garis servikal
dengan garis bawah bibir atas pada laki-laki 2 mm dan pada
perempuan 2 mm dan juga jarak terendahnya -2 mm dan jarak
tertinggi pada laki-laki 5 mm dan perempuan 6 mm. Pada subyek
penelitian yang paling banyak adalah pada remaja perempuan
sebanyak 18 orang (27,7%) dengan jarak 2 mm dibandingkan dengan
laki laki sebanyak 5 orang (7,7%) . Simpulan. Data dianalisis
menggunakan data distribusi frekuensi mendapatkan hasil jarak
antara garis servikal gigi dengan garis bawah bibir atas pada subyek
penelitian dari 65 mahasiswa yang paling banyak adalah pada
mahasiswa yang mempunyai jarak 2 mm sebanyak 23 orang
(3538%).
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PENDAHULUAN

Semakin majunya ilmu pengetahuan dan teknologi membuat semakin mudahnya kita
dalam mendapatkan informasi serta berkembangnya pola pikir masyarakat dan gaya hidup
yang dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan khususnya kesehatan gigi.
Kesehatan gigi dan mulut diperlukan dalam proses pengunyahan makanan, berbicara
dengan nyaman, estetik, mempertahankan rasa percaya diri serta bersosialisasi.
Masyarakat menitikberatkan keindahan pada penampilannya. Semakin tingginya tuntutan
masyarakat modern akan pentingnya nilai estetika, maka perkembangan ilmu estetika pun
semakin maju.

Dampak estetika kehilangan gigi menjadi pusat utama perhatian pasien dibanding
hilangnya fungsi. Kehilangan gigi di bagian anterior lebih menjadi perhatian dan mungkin
lebih memotivasi untuk mengganti dengan gigi tiruan dibandingkan kehilangan beberapa
gigi di posterior. Perbaikan estetika wajah dalam cara yang tetap mempertahankan
penampilan merupakan faktor utama dalam pemeliharaan rencana perawatan untuk
berbagai perawatan prostetik. Gigi anterior rahang atas bukanlah bagian yang hanya
ditutupi oleh bibir, tetapi kesatuan dari beberapa hal yang berbeda dengan proporsi yang
spesifik, yang akan mempengaruhi proporsi wajah.

Pusat perhatian ketika seseorang tersenyum, adalah pada bentuk gigi anterior
rahang atas, karena posisi gigi insisif dan caninus rahang atas memberikan gambaran
sebagai gigi yang paling menonjol dan paling banyak terlihat dan membuat gigi tersebut
dominan terlihat saat tersenyum. Dalam lengkung senyuman yang ideal, kelengkungan
puncak insisal rahang atas sejajar dengan garis bibir bawah saat tersenyum dan puncak
servikal gigi anterior rahang atas sejajar dengan garis bawah bibir atas.

Ukuran gigi atau tingkat permukaan gigi yang beragam terutama pada gigi anterior
dengan bibir saat istirahat dan selama tersenyum merupakan faktor estetik yang penting
dalam menentukan hasil dari pembuatan gigi tiruan. Lebar dan tinggi mahkota gigi geligi
anterior sangat penting untuk diketahui, karena hal ini dapat memudahkan dokter gigi
untuk melihat kesesuaian dan mencapai hasil akhir yang memuaskan. Untuk mencapai
estetika yang baik, jarak garis puncak servikal dengan garis bawah bibir atas saat
tersenyum sekitar 1-2 mm.
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Penelitian Riyad Al-Habahbeh et al tahun 2009 tentang pengaruh jenis kelamin
terhadap tampakan gingiva pada gigi anterior dalam keadaan posisi istirahat dan
tersenyum, menggunakan Fowler Electronic Digital Caliper Unit mengukur bagian yang
terlihat dari gigi anterior rahang atas secara vertikal ke batas bawah bibir atas, melaporkan
pada keadaan tersenyum maksimal untuk tampilan gingiva rahang atas pada wanita lebih
banyak (42.8%) dibandingkan dengan laki-laki (25.6%).

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
jarak servikal gigi depan rahang atas terhadap garis bibir atas pada saat tersenyum sebagai
acuan dalam pemilihan dan penyusunan gigi buatan anterior. Penulis akan melakukan
penelitian terhadap mahasiswa Fakultas Kedokteran Unjani dikarenakan mahasiswa
Fakultas Kedokteran memiliki kepedulian yang tinggi terhadap kesehatan gigi dan estetika
yang baik.

METODE

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan
rancangan potong lintang (cross sectional) untuk mengetahui jarak servikal gigi depan atas
dengan garis bawah bibir atas saat tersenyum pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran
UNJANI. Pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling dengan metode
proportionate stratified random sampling dengan cara pengambilan secara acak diambil
sebanyak 65 orang. Data yang diperoleh dari pemeriksaan akan diolah menggunakan tabel
distribusi frekuensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Jarak Servikal Gigi Anterior Rahang Atas terhadap Garis Bibir Atas Saat Tersenyum
berdasarkan Jenis Kelamin
Penelitian menggunakan sampel sebanyak 65 orang terdiri atas 11 orang laki-laki dan
54 orang perempuan. Responden sebelumnya diukur dengan menggunakan penggaris yaitu
diukur dari batas garis bibir ke servikal gigi pada saat tersenyum. Hasil pengukuran dapat
dilihat dari Tabel 1.

Tabel 1 Pengukuran jarak servikal gigi anterior rahang atas terhadap garis bibir (mm)

Jenis Kelamin F median minimum maksimal
laki-laki 11 2 -2 5
Perempuan 54 2 -2 6
Total 65 2 -2 6

Tabel 2 diketahui nilai tengah atau median jarak servikal gigi anterior rahang atas
terhadap garis bibir atas dalam keadaan tersenyum pada sejumlah 65 mahasiswa/i
kedokteran Unjani berdasarkan jenis kelamin, diketahui untuk responden laki-laki maupun
perempuan yaitu bernilai sebesar 2 mm. Nilai terendahnya sebesar -2 mm dan nilai
tertinggi sebesar 5 mm untuk laki-laki sedangkan untuk perempuan nilai terendahnya
sebesar -2 mm dan nilai tertinggi sebesar 6 mm jarak servikal gigi anterior rahang atas
terhadap garis bibir atas dalam keadaan tersenyum. Hal ini serupa dengan penelitian Roy
Sabri pada tahun 2005 yang menyatakan bahwa jarak servikal terhadap garis bawah bibir
saat tersenyum pada perempuan lebih besar (3,4mm) dibandingkan dengan laki-laki
(1,9mm) pada perempuan rata-rata 1,5mm lebih tinggi dari garis bibir laki-laki.12 Tjan et al.
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(1984) menemukan garis senyum yang tinggi lebih sering pada wanita (masing-masing
14% dan 75%) dibandingkan pada laki-laki (masing-masing 7% dan 63%).

Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Kapagiannidis pada tahun
2009 yang melaporkan bahwa laki-laki lebih banyak (3,5mm) memperlihatkan gingiva di
atas servikal gigi rahang atas terhadap garis bibir atas pada saat tersenyum dibandingkan
dengan perempuan (1,2mm).° Hal tersebut kemungkinan terjadi karena pergerakan dari
otot bibir yang berlebih pada saat tersenyum karena otot bibir yang berkontraksi, gigi dan
gingiva akan terlihat. Senyum yang spontan adalah hasil dari kontraksi maksimal dari bibir
atas dan otot depressor bibir yang lebih rendah menyebabkan perluasan penuh bibir,
dengan memperlihatkan seluruh gigi anterior dan tampilan gingiva. Senyum merupakan
salah satu komunikasi yang paling penting untuk seseorang yang dapat mempengaruhi
kepercayaan diri dan kehidupan sosial.

Dalam menciptakan hasil yang estetik, gigi yang terlihat harus selaras dengan kontur,
ukuran, tepi insisal, bidang oklusal, garis bibir, garis senyum, dan garis tengah. Posisi
vertikal gigi anterior rahang atas tidak dapat dilihat oleh jumlah gigi yang terlihat saja,
karena dapat juga memainkan peran penting dalam hubungan gigi anterior dan fonetik.

2. Distribusi Jarak Servikal Gigi Depan Atas terhadap Garis Bibir Atas saat Tersenyum

Hasil dari pengukuran servikal gigi depan atas terhadap garis bibir atas akan
dikategorikan berdasarkan distribusi frekuensi. Hasil berikut dapat di lihat pada Tabel 2
dan 3.

Tabel 2 Persentase jarak servikal gigi anterior rahang atas terhadap garis bibir secara umum
Jarak servikal gigi anterior rahang atas terhadap garis bibir

atas dalam kedaan tersenyum (mm) J o

-2 5 7,69
-1 4 6,15
1 17 26,15
2 23 35,38
3 8 12,31
4 5 7,69
5 3,08
6 1 1,54

Total 65 100,00

Tabel 3 diketahui gambaran umum jarak servikal gigi anterior rahang atas terhadap
garis bibr atas dalam kedaan tersenyum dari 65 mahasiswa terbanyak memiliki jarak 2 mm
23 orang (35,4%), dan jarak 1 mm 17 orang (26,1%). Ukuran jarak servikal gigi anterior
rahang atas terhadap garis bibir atas dalam kedaan tersenyum yang paling sedikit yang
memiliki jarak 6 mm 1 orang (1,54%).
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Tabel 3 Persentase jarak servikal gigi anterior rahang atas terhadap garis bibir berdasarkan jenis

kelamin
Jenis Kelamin
]aral.< se.rvikal gigi anterior rahang atas terhadap laki-laki Bommaue Total
garis bibr atas dalam kedaan tersenyum (mm)
f % f % f %

2 1 1,5 4 6,2 5 7,7
1 1 1,5 3 4,6 4 6,2
1 2 3,1 15 231 17 26,2
2 5 7,7 18 27,7 23 35,4
3 0 ,0 8 12,3 8 12,3
4 0 ,0 5 7,7 5 7,7
5 2 3,1 0 ,0 2 3,1
6 0 ,0 1 1,5 1 1,5

Total 11 16,6 54 831 65 100,0

Hasil tabel diatas diketahui gambaran dari sejumlah 65 mahasiswa jumlah jarak
servikal gigi depan terhadap garis bawah bibir atas berdasarkan sebaran jenis kelamin
paling banyak ditemukan jarak servikal gigi anterior rahang atas terhadap garis bibir atas
dalam kedaan tersenyum adalah dengan jarak sebesar 2mm untuk yang berjenis kelamin
perempuan 18 orang (27,7%) dibandingan pada remaja laki-laki 5 orang (7,7%).
Mahasiswa yang memiliki jarak servikal gigi anterior rahang atas terhadap garis bibir atas
dalam kedaan tersenyum yang berjarak 1 mm pada remaja perempuan 15 orang (23,1%)
dan pada remaja laki-laki 2 orang (3,1%).

Lengkung senyum yang ideal, servikal gigi anterior rahang atas sejajar dengan garis
bawah bibir atas.8 Posisi bibir pada saat tersenyum spontan maksimum dari garis bawah
bibir gingiva terlihat 1-2mm dari servikal gigi atau tidak lebih dari % gigi. Hubungan antara
garis servikal dengan garis bawah bibir atas merupakan faktor estetik yang penting dalam
menentukan keberhasilan dari perawatan gigi tiruan. Perawatan untuk menghasilkan
estetika ini menciptakan susunan yang harmonis antara gigi dengan gingiva, bibir, dan
wajah serta memberikan penampilan yang proporsional pada wajah seseorang.13 Hubungan
gigi yang estetik garis servikal dari gigi insisif terlihat sama dan mencapai garis servikal
yang relatif horizontal dan sejajar pada kedua sisi garis tengah menghasilkan estetika yang
optimal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada 65 peserta penelitian di Fakultas
Kedokteran Universitas Jendral Achmad Yani, maka peneliti mengambil simpulan jarak
antara servikal gigi depan atas dengan garis bawah bibir atas saat tersenyum pada laki-laki
maupun perempuan berjarak 2 mm, nilai terendahnya dengan jarak -2 mm untuk laki-laki
maupun perempuan dan nilai tertingginya untuk laki-laki berjarak 5 mm dan perempuan
berjarak 6 mm. Distribusi jarak servikal gigi anterior rahang atas terhadap garis bibir atas
dalam kedaan tersenyum paling banyak ditemukan adalah dengan jarak sebesar 2 mm
sebanyak 23 orang (35,38%) pada jenis kelamin perempuan 18 orang (27,7%)
dibandingkan dengan laki-laki 5 orang (7,7%).
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Berdasarkan hasil yang dipperoleh dari penelitian ini, peneliti menyarankan agar
perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai jarak antara servikal gigi depan atas dengan
garis bawah bibir atas saat tersenyum yang lebih spesifik berdasarkan suku, ras, dan pada
usia lanjut.
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